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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Tes keterampilan berpikir kritis pada materi suhu dan kalor yang 

dikembangkan menghasilkan 20 butir soal berbentuk four-tier diagnostic test. Tes 

ini mengukur enam aspek keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2020) yaitu 

interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan self regulation. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada keseluruhan tahapan penelitian 

yang telah dilakukan, terdapat beberapa simpulan yaitu: 

1. Berdasarkan penilaian instrumen four-tier diagnostic test pada tahap validasi 

ahli, hasil yang diperoleh dari tahapan ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif berupa skor yang diberikan para ahli pada setiap 

aspek penilaian untuk setiap butir soal yang dianalisis dengan uji rater 

menggunakan software MINIFAC (Facet). Dari uji rater tersebut didapatkan 

bahwa nilai raw variance explained by measures yang didapatkan adalah 

32.36% sehingga unidimensionalitas pada instrumen tersebut memenuhi 

kriteria unidimensiolitas yang baik dan dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

dikembangkan valid. Dari wright map yang dihasilkan melalui uji rater, 

didapatkan bahwa 1 soal memenuhi semua aspek penilaian validasi, 6 soal 

memenuhi 10 aspek penilaian validasi, 9 soal memenuhi 8 aspek penilaian 

validasi, dan 4 soal memenuhi 7 aspek penilaian validasi.  Selain itu, jika dilihat 

dari nilai pada Outfit mean square (MNSQ), Outfit Z-standard (ZSTD), dan 

Point Measure Correlation (PtMeaCorr, 10 butir soal memenuhi ketiga 

kriteria nilai, 8 butir soal memenuhi dua dari tiga kriteria nilai, 1 butir soal 

memenuhi satu dari tiga kriteria nilai, dan 1 butir soal tidak memenuhi ketiga 

kriteria sehingga sebagian besar butir soal dikatakan valid karena telah 

memenuhi ketiga kriteria. Sedangkan data kualitatif berupa saran dan masukan 

yang diberikan validator digunakan sebagai bahan perbaikan butir soal dalam 

proses pengembangan instrumen four tier diagnostic test. Dari 20 soal yang 

dikembangkan 17 soal diantaranya mendapat catatan untuk dilakukan 



146 

 

Zulfa Fathi A, 2023 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST UNTUK MENGIDENTIFIKASI 
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS PADA SUHU DAN KALOR  
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

perbaikan seperti memperbaiki indikator soal, memperbaiki rumusan soal, 

menambahkan stimulus atau tabel yang dapat membantu siswa memahami 

butir soal, dan memperbaiki kalimat pada pilihan jawaban menjadi lebih 

konseptual. Butir soal yang banyak mendapat catatan terdapat pada butir soal 

nomor 3, 6, dan 7. 

2. Perpotongan antar kurva fungsi informasi dan SEM berada pada θ = -3.87. Hal 

ini menunjukkan bahwa butir soal dalam instrumen keterampilan berpikir kritis 

yang dikembangkan reliabel untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis 

siswa yang memiliki kemampuan lebih dari -3.87 yaitu siswa dengan kategori 

kemampuan sangat rendah sampai sangat tinggi. Selain itu, dapat diketahui 

bahwa butir soal pada instrumen keterampilan berpikir kritis memiliki nilai 

puncak informasi lebih tinggi dibandingkan nilai puncak SEM. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki nilai keajegan dalam pengukuran 

yang baik sehingga informasi yang dihasilkan dalam pengukuran dapat 

dinyatakan stabil.  

3. Nilai parameter daya pembeda (a) pada 20 butir soal tes keterampilan berpikir 

kritis berada pada rentang 0.01 sampai 1.19 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

butir soal pada tes ini dikategorikan memiliki daya pembeda yang baik karena 

berada pada rentang 0 sampai +2. Artinya tes keterampilan berpikir kritis yang 

dikembangkan dapat mengkategorikan siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dan kemampuan rendah dengan baik. Sementara itu, nilai parameter 

tingkat kesukaran (b) pada tes keterampilan berpikir kritis menggunakan 

analisis GRM terbagi menjadi beberapa kategori sesuai dengan skor pada 

setiap butir soal. Dari 20 butir soal, 45% butir soal berada pada kategori yang 

baik karena berada pada rentang -2 sampai +2. Jika parameter tes keterampilan 

berpikir kritis ditinjau secara keseluruhan melalui analisis kurva karakteristik 

total atau Total Characteristic Curve (TCC), nilai parameter daya pembeda (a) 

yang didapatkan adalah 0.58 yang dikategorikan sebagai daya pembeda yang 

baik. Artinya tes keterampilan berpikir kritis secara keseluruhan dapat 

membedakan keterampilan berpikir kritis yang dimiliki seseorang. Sementara 

itu, nilai parameter tingkat kesukaran (b) yang didapatkan adalah 0.49 sehingga 
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tingkat kesukaran butir soal secara keseluruhan dikategorikan berada pada 

kategori tingkat kesukaran yang sedang. 

4. Puncak dari kurva fungsi informasi pada setiap butir soal menunjukkan bahwa 

terdapat 19 butir soal yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

pada tingkat kemampuan rendah sampai tinggi. Jika ditinjau berdasarkan 

puncak fungsi informasi dari setiap butir soal pada kelompok aspek 

keterampilan berpikir kritis, aspek analysis, inference, explanation, dan self 

regulation dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada tingkat 

kemampuan rendah sampai sangat tinggi, aspek evaluation dapat mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa pada tingkat kemampuan sedang sampai 

sangat tinggi, dan aspek interpretation dapat mengukur keterampilan berpikir 

kritis siswa pada tingkat kemampuan tinggi sampai sangat tinggi. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, terdapat 

implikasi dari hasil pengembangan tes keterampilan berpikir kritis. Implikasi dari 

hasil penelitian ini adalah instrumen Four-Tier Diagnostic Test yang diintegrasikan 

dengan profil keterampilan berpikir kritis berdasarkan kombinasi jawaban dalam 

instrumen four-tier dapat digunakan oleh praktisi pendidikan untuk 

mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat keterampilan berpikir kritis yang 

dimiliki oleh siswa. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, rekomendasi peneliti untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut 

1. Distribusi soal pada penelitian ini tidak dibuat dengan jumlah soal yang 

seragam pada setiap aspek keterampilan berpikir kritis sehingga pada 

penelitian selanjutnya diharapkan butir soal dapat terdistribusi dengan merata 

pada setiap aspeknya dan mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat jika 

ditinjau dari aspek keterampilan berpikir kritis 

2. Berdasarkan keterbatasan, peneliti tidak membagikan angket kepada partisipan 

untuk melihat keterbacaan instrumen yang digunakan pada saat uji terbatas. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pembagian angket 
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tersebut agar mendapatkan informasi tambahan mengenai keterbacaan 

instrumen selain dari hasil validasi ahli 

3. Hubungan antara kurva fungsi informasi dan SEM hanya menghasilkan satu 

perpotongan sehingga informasi mengenai kemampuan berpikir kritis yang 

dapat diukur menggunakan tes keterampilan berpikir kritis kurang akurat.  Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menyebarkan instrumen penelitian 

kepada partisipan yang lebih banyak dan lebih luas di berbagai wilayah 

sehingga diperoleh estimasi parameter dari hasil analisis yang lebih baik  
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